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Abstract: The purpose of this research is to outline how students' soft skills 

develop during the planning, implementation, and evaluation stages of the 

independent curriculum. The study involved fourth-grade students, teachers, 

deputy principals for curriculum, and school principals, with a focus on 

enhancing students' soft skills through the independent curriculum. The research 

followed a qualitative descriptive approach and utilized data collection methods 

such as interviews, observation, and documentation. The collected data was 

analyzed through data reduction, presentation, and conclusion, with data validity 

ensured through source and technique triangulation. The results indicate 

successful implementation of the independent curriculum across its stages. 

Notably, at the planning stage, no soft skills development was observed. 

However, during implementation, various soft skills such as honesty, 

responsibility, justice, cooperation, adaptation, communication, tolerance, 

respect for others, decision-making, and problem-solving were observed. 

Moreover, at the evaluation stage, the developed soft skills included 

responsibility, cooperation, adaptation, tolerance, decision-making, and 

problem-solving. 
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PENDAHULUAN 

Soft skill mencakup keterampilan dan kecakapan hidup yang berguna 

untuk diri sendiri, berkelompok, dalam masyarakat, serta hubungan dengan sang 

pencipta. Keberadaan seseorang di tengah masyarakat menjadi lebih terasa 

berkat kemampuan berkomunikasi, kecakapan emosional, keterampilan 

berbahasa, kerja sama tim, etika dan moral, kesantunan, serta keterampilan 

spiritual (Elfindri et al., dalam I Putu Suardipa et al., 2021). Soft skill mencakup 

kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain (keterampilan 

interpersonal) dan kemampuan mengatur diri sendiri (keterampilan intrapersonal) 

yang dapat memaksimalkan kinerja seseorang (Ilah Sailah dalam Munawarah & 
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Raudah Abshari, 2019). Soft skill membekali individu untuk menangani masalah 

pribadinya terlebih dahulu dan kemudian masalah bisnis (Somashekar & 

Mahesh, 2023). 

Soft skill berkontribusi sekitar 80% terhadap keberhasilan individu, sementara 

kompetensi hard skill hanya berpengaruh sekitar 20% (Daniel Goleman dalam 

Nuryanto & Badaruddin, 2019). Di pasar tenaga kerja peranan soft skill dianggap 

penting oleh 93% pengusaha dalam pengambilan keputusan perekrutan (Rayed 

Alghamdi, 2023). Soft skill sangat penting bagi individu untuk membentuk dan 

memelihara hubungan secara efektif, memainkan peran penting dalam 

keberhasilan akademis peserta didik dan karir profesional masa depan, dan 

mencakup keterampilan bersosialisasi, keterampilan sosial, dan sifat profesional 

pribadi (Ashok Kumar et al., 2022). Pengembangan soft skill memiliki peran 

krusial dalam pendidikan modern untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi dinamika lingkungan kerja yang selalu berubah serta peningkatan 

arus informasi (Gromova, 2020). Pendidikan harus melatih soft skill peserta didik 

untuk mempersiapkan mereka sukses dalam karirnya (Vinay Kumar Pandey & 

Aanchal Anand, 2020). Pendidikan anak di Sekolah Dasar tidak hanya tentang 

keterampilan teknis (hard skill), tetapi juga tentang pengembangan keterampilan 

sosial (soft skill) seperti pengelolaan diri dan interaksi interpersonal. Kedua jenis 

keterampilan penting untuk mendukung pertumbuhan anak dalam berbagai aspek, 

termasuk kognitif, afektif, psikomotorik, dan karakter (Latifah, et al., 2021).  

Para peserta didik perlu mengembangkan soft skill karena diharapkan 

mereka akan menjadi sumber daya manusia yang kompetitif setelah lulus dan 

mampu bersaing di tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Gayatri Dwi Santika 

et al., 2022). Oleh karena itu, pentingnya soft skill harus diperhatikan dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, tidak hanya fokus pada pengembangan hard 

skill semata. Namun, dalam realitasnya, kurikulum pendidikan di Indonesia 

hanya memberikan perhatian sekitar 10% terhadap pengembangan soft skill 

(Sailah dalam Undang Burhanudin et al., 2020). Pengembangan soft skill juga 

membutuhkan pendekatan kurikulum yang berbeda (Tuti Marlina, 2019). 

Kurikulum merupakan panduan dalam menjalankan tugas pembelajaran di satuan 

pendidikan atau sekolah. Kurikulum sebagai perangkat yang berisikan rencana 

dalam penyelenggaran pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (Syafria 

et al., dalam Zulhafizh, 2020).  

Salah satu langkah yang diambil oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan 

adalah dengan mengembangkan "Kurikulum Merdeka". Kebijakan ini bertujuan 

untuk mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia agar memiliki keunggulan dan daya 

saing global (Khoirurrijal et al., 2022). Pada tanggal 1 Februari 2021, Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem Makarim 

memperkenalkan Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan pada Tahun Ajaran 



Nurul Hidayah, Ayu Reza Ningrum 

LENTERA: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 17, No. 2 (2024), 229-242 
 

231 
 

2021/2022 (Siti Zulaiha et al., 2022). Kurikulum merdeka membagi struktur 

pembelajaran menjadi dua kegiatan utama: pembelajaran intrakurikuler yang 

menitikberatkan pada pencapaian pembelajaran pada setiap mata pelajaran, dan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila yang menetapkan standar kompetensi 

lulusan yang harus dimiliki peserta didik (Sulaiman Samad & Suardi, 2020). 

Karakteristik utama kurikulum merdeka adalah pembelajaran berbasis proyek 

yang bertujuan untuk mengembangkan soft skill dan karakter sesuai minat dan 

bakat peserta didik (Mardhiyati Ningrum et al., 2023). 

Implementasi kurikulum merdeka di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung dikelas IV baru diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023 hal ini 

membuat kepala sekolah, waka kurikulum, pendidik dan peserta didik di SD 

Islam Assalam Bandar Lampung masih pada tahap penyesuaian dengan 

kurikulum merdeka. Peneliti ingin meneliti pengembangan soft skill peserta didik 

dalam kurikulum merdeka karena pengembangan soft skill ini menjadi salah 

satu tujuan dari dibentuknya kurikulum merdeka. 

Pada tahap perencanaan kurikulum merdeka didasarkan pada Projek 

Penguatan Profil Pancasila. Pada tahap pelaksanaan kurikulum merdeka masih 

belum maksimal karena pendidik dan peserta didik masih terbiasa dengan 

kurikulum 2013. Pada tahap pelaksanaan peserta didik belajar disesuaikan 

dengan kesukaannya atau disebut dengan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan 

demikian pada pelaksanaannya terkendala untuk memenuhi sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan peserta didik. Sarana dan prasarana di sekolah ini belum bisa 

dikatakan mencukupi, tetapi sudah memiliki lcd dan speaker untuk membantu 

pembelajaran di kelas. Pada tahap asesmen pendidik memberikan asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. Tahap asesmen ini bermanfaat untuk pendidik, 

karena dari asesmen tersebut seorang pendidik dapat mengetahui bagian yang 

perlu ditingkatkan, terutaman dalam mengembangkan soft skill peserta didik. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan studi 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Yose Indarta, et al., dalam tulisan yang 

berjudul “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model Pembelajaran 

Abad 21 dalam Era Perkembangan Society 5.0”. Studi sebelumnya mengadopsi 

metode pengumpulan data dari studi literatur, sementara penelitian ini 

mengggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Aprilia Wati berjudul "Upaya 

Meningkatkan Soft skill Peserta didik SMA melalui Kegiatan Pramuka" telah 

berfokus pada Sekolah Menengah Atas, sementara penelitian ini fokus pada 

Sekolah Dasar. Meskipun demikian, baik penelitian Dwi Aprilia Wati maupun 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Mengingat 

pentingnya soft skill, maka dalam implementasi kurikulum merdeka pada proses 

pembelajarannya harus terdapat integrasi antara soft skill dan pembelajaran di 

sekolah agar mampu mengembangkan soft skill peserta didik. Berdasarkan 

pemaparan sebelumnya peneliti ingin melihat bagaimana pengembangan soft 
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skill yang ada di SD Islam Assalam Bandar Lampung di kelas IV. 

 

KAJIAN TEORI  

Pengertian Soft skill 

Soft skill merujuk pada kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan 

orang lain (keterampilan interpersonal) dan kemampuan mengatur diri sendiri 

(keterampilan intrapersonal) yang memungkinkan pengembangan kinerja yang 

optimal (Helmy Juliansyah & Muhyani, 2021). Definisi soft skill mencakup 

aspek perilaku personal dan interpersonal yang membantu dalam meningkatkan 

kinerja individu, seperti kepercayaan diri, fleksibilitas, kejujuran, dan integritas 

(Abdullah Aly dalam Neneng, 2021). Soft skill merupakan kemampuan afektif 

yang penting selain keahlian teknis formal dalam suatu bidang ilmu, 

memungkinkan seseorang untuk berhasil di lingkungan pribadi dan profesional. 

Soft skill memiliki dampak yang signifikan pada kesuksesan individu serta 

menyokong pengembangan pribadi yang seimbang bersama dengan hard skill 

(Alex dalam Anggalia Vina Evathia Ndun et al., 2019). 

 

Tipe-tipe Soft skill dan Ragamnya 

Terdapat berbagai jenis dan ragam soft skill, antara lain: 

1. Kemampuan Personal, mencakup: 1) manajemen waktu, 2) manajemen 

stres, 3) manajemen perubahan, 4) karakter transformasional, 5) 

kemampuan berpikir kreatif, dan 6) memiliki tujuan positif. 

2. Kemampuan Interpersonal, termasuk: 1) kemampuan memotivasi, 2) 

kemampuan kepemimpinan, 3) kemampuan negosiasi, 4) kemampuan 

presentasi, 5) kemampuan komunikasi, 6) kemampuan membangun 

hubungan, dan 7) kemampuan berbicara di depan umum. 

3. Kombinasi dari kemampuan personal dan interpersonal, mencakup: 1) 

kejujuran, 

2) tanggung jawab, 3) perlakuan yang adil, 4) kemampuan bekerja sama, 

5) kemampuan beradaptasi, 6) kemampuan berkomunikasi, 7) toleransi, 

8) menghargai sesama, 9) kemampuan pengambilan keputusan, dan 10) 

kemampuan pemecahan masalah (Abdullah Aly dalam Reni Asmara 

Ariga, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk memeriksa 

kombinasi soft skill antara personal dan interpersonal pada peserta didik. 

 

Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum pembelajaran yang 

berkaitan dengan pendekatan bakat dan minat (Badan Standar Nasional 

Pendidikan dalam Sri Gusti et al., 2023). Kurikulum merdeka adalah suatu 

kurikulum yang menawarkan beragam pembelajaran dalam intrakurikuler, 

sehingga materi pembelajaran dapat disusun dengan lebih baik agar peserta 

didik memiliki waktu yang memadai untuk memahami konsep dan memperkuat 
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kompetensinya (Difana Leli Anggraini et al., 2022). Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang membagi struktur pembelajarannya menjadi dua 

kegiatan pokok. Pertama, pembelajaran intrakurikuler yang menitikberatkan pada 

pencapaian pembelajaran yang diperlukan oleh peserta didik dalam setiap mata 

pelajaran. Kedua, proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang mengacu pada 

standar kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik (Hamdi et al., 2022).  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan deskriptif Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV, 

Pendidik, waka kurikulum, dan kepala sekolah di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung. Objek penelitian ini adalah tentang pengembangan soft skill peserta 

didik dalam kurikulum merdeka di SD Islam Assalam Bandar Lampung di kelas 

IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan pada tahap pelaksanaan kurikulum merdeka 

pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. 

Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, waka kurikulum dan pendidik kelas 

IV untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya mengenai pengembangan soft 

skill dalam implementasi kurikulum merdeka. Selanjutnya,  dokumentasi yang 

dikumpilkan meliputi perangkat pembelajaran, foto dan video peneliti saat 

observasi dan wawancara.  

Setelah peneliti mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan, 

selanjutnya peneliti menyajikan data tersebut melalui teknik analisa data. Tahapan 

analisis data yang sistematis dilakukan oleh peneliti menggunakan model Milles 

dan Haberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan, dan verifikasi (Amir Hamzah, 2019). Untuk memastikan 

keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber melibatkan pengujian data dari berbagai sumber informan 

yang berkontribusi pada penelitian. Sedangkan triangulasi teknik melibatkan 

penggunaan metode pengumpulan data yang berbeda untuk memvalidasi 

informasi dari sumber yang sama (Andarusni Alfansyur & Mariyani, 2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 

pengembangan soft skill peserta didik kelas IV dalam implementasi kurikulum 

merdeka pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap asesmen 

pembelajaran di SD Islam Assalam Bandar Lampung dikelas IV sudah 

terlaksana dengan baik dan pengembangan soft skill peserta didik hanya terjadi 

pada tahap pelaksanaan dan tahap asesmen. 

1. Tahap Perencanaan 

Pendidik pada proses ini telah melaksanakan prosedur sesuai dengan 

pedoman kurikulum merdeka. Ini ditunjukkan oleh langkah-langkah yang 
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diambil sebelum pembelajaran dimulai, di mana pendidik telah memahami 

capaian pembelajaran (CP) yang ditetapkan pemerintah, membuat tujuan 

pembelajaran (TP) yang harus dicapai siswa, membuat alur tujuan pembelajaran 

(ATP), dan merancang modul ajar. Pedoman kurikulum merdeka menekankan 

penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran.  Seorang pendidik harus 

memiliki kemampuan untuk membuat rencana pembelajaran agar proses belajar 

mengajar berhasil (Cindi Arjihan Desita Putri et al., 2022). Sebelum 

melakukannya, pendidik melakukan asesmen diagnostik kognitif dan non-

kognitif pada siswa. Peneliti menemukan melalui peninjauan perangkat 

pembelajaran bahwa tujuan pembelajaran yang disusun sesuai dengan fase dan 

capaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang disusun terdiri dari tiga 

konsep: 1) Kompetensi, yang merupakan kata kerja yang menunjukkan 

kemampuan seperti membaca, menulis, menentukan, membandingkan, 

mendidiktkan, dan mengukur; 2) Konten, yang merupakan materi yang 

dipelajari, seperti bilangan cacah dan pecahan desimal; dan 3) Variasi. Tujuan 

pendidikan disusun berdasarkan perkembangan siswa, kurikulum merdeka, dan 

profil siswa Pancasila. Tujuan pembelajaran bervariasi dan mencakup berbagai 

cara untuk meningkatkan kemampuan soft skill siswa. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Selama tahap pelaksanaan kurikulum merdeka di kelas empat, pendidik 

telah melakukan pekerjaan yang baik dengan mematuhi panduan kurikulum 

merdeka. Ini menunjukkan bahwa pendidik melakukan asesmen diagnostik 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. Setelah itu, pendidik merancang 

pembelajaran dan kemudian memulai proses pembelajaran, yang mencakup 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal ini sejalan juga 

dengan panduan kurikulum merdeka, sebagaimana pelaksanaan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka terdiri asesmen diagnostik, perancangan pembelajaran 

dan proses pembelajaran (Dian Permatasari Kusuma Dayu et al., 2022). Dari data 

wawancara dan observasi ditunjukkan bahwa pendidik melakukan asesmen 

diagnostik pada peserta didik. Asesmen diagnostik yang dilakukan ialah 

asesmen diagnostik non kognitif dan asesmen diagnostik kognitif. Pendidik 

melakukan asesmen diagnostik kognitif diawal pembelajaran semester baru dan 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pendidik melakukan asesmen 

diagnostik non kognitif diawal pembelajaran semester baru dan pada saat awal 

proses pembelajaran berlangsung. Bentuk asesmen diagnostik yang pendidik 

berikan berupa soal tertulis dan wawancara/tanya jawab. 

Selanjutnya, pada proses perancangannya, pendidik menyiapkan absensi, 

TP, ATP, Modul Ajar, media pembelajaran, papan tulis, buku paket dan alat 

pembelajaran lain seperti spidol dan penghapus papan tulis. Setelah itu pendidik 

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sebelumnya 

sudah pendidik rancang. Ketika proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
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kegiatan belajar melibatkan peserta didik dan juga pendidik, dengan tujuan agar 

peserta didik menjadi aktif dan dapat memahami pembelajaran yang sedang 

berlangsung, perlunya interkasi dengan baik antara pendidik dan peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan memberikan tugas 

kelompok, presentasi, tanya jawab, diskusi, bermain game, dan membaca buku 

cetak bergantian, terlihat peserta didik antusias dan semangat mengikuti 

pembelajaran, pendidik juga memberi keleluasaan peserta didik untuk bertanya 

atau menyampaikan pendapat. Terlihat terdapat pengembangan soft skill pada 

peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas. 

Pengembangan soft skill yang terdapat pada tahap pelaksanaan dapat dilihat 

sebagai berikut. 

a. Kejujuran merujuk pada ketidakberanian untuk berbohong atau 

memberikan informasi yang sesuai dengan fakta yang ada (Putry Julia & 

Ati, 2019), ditunjukkan pada indikator kejujuran bahwa peserta didik: 

1) Mampu merawat dan menjaga benda milik bersama seperti kertas 

kelompok, media pembelajaran misalnya mengukur pita, spidol, 

papan tulis, meja dan kursi. 

2) Peserta didik terbiasa berkata jujur, peserta didik akan berkata jujur 

saat pendidik bertanya apakah sudah memahami materi, jika belum    

maka mereka menjawab belum dan bertanya bagian yang tidak 

paham. 

3) Peserta didik terbiasa mengembalikan benda yang bukan miliknya, 

terlihat saat peserta didik meminta izin terlebih dahulu untuk 

menggunakan atau meminjam barang milik temannya. Seperti saat 

peserta didik selesai menggunakan tip x, pena, selesai minum dibotol, 

maka peserta didik akan langsung mengembalikan ketemannya. 

Terlihat juga saat peserta didik selesai menggunakan spidol, langsung 

menggembalikan kependidik. 

b. Tanggung jawab adalah sikap atau perilaku di mana peserta didik 

diharapkan untuk bertanggung jawab atas tindakan dan ucapan mereka 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pembelajaran 

(Aisyah dalam Hanim Aulia Maghfiroti et al., 2021), ditunjukkan pada 

indikator tanggung jawab bahwa peserta didik: 

1) Menyerahkan tugas tepat waktu, terlihat saat peserta didik 

mengerjakan tugas baik kelompok atau individu selalu mengumpul 

tepat waktu. 

2) Peserta didik mengerjakan tugas sesuai petunjuk, terlihat saat tugas 

kelompok atau individu peserta didik mendengarkkan dan 

memahami arahan dari pendidik terkait petunjuk pengerjaan tugas, 

dan peserta didik mengerjakan tugas sesuai petunjuk dari pendidik. 

3) Peserta didik mengerjakan tugas berdasarkan karya sendiri, terlihat 

peserta didik mengerjakan tugas kelompok hanya berdiskusi dengan 
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anggota kelompoknya saja, dan saat tugas individu terlihat peserta 

didik mengerjakan sendiri dan tidak mencontek. 

 

c. Berlaku adil adalah kemampuan kita untuk mengesampingkan segala 

prasangka dan perasaan yang kita miliki (Sidiq Effendi, 2020), 

ditunjukkan pada indikator berlaku adil bahwa peserta didik: 

1) Peserta didik tidak membeda-bedakan teman (sama rata), terlihat 

peserta didik tidak membedakan teman di kelas saat bermain atau 

belajar, mereka bermain dan belajar bersama. 

2) Peserta didik tidak hanya memihak satu teman/netral, terlihat saat 

pembagian kelompok atau saat diskusi peserta didik tidak memihak 

hanya dengan 1 orang teman. 

3) Peserta didik tidak melabeli temannya, saat kegiatan tanya jawab 

atau presentasi peserta didik tidak melabeli temannya yang salah 

menjawab dengan sebutan yang buruk. 

 

d. Kemampuan bekerja sama adalah upaya yang dilakukan secara kolektif oleh 

berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang sama (Poerwadarminta dalam 

Dona Susanti et al., 2022), ditunjukkan pada indikator kemampuan 

bekerja sama bahwa peserta didik: 

1) Peserta didik mampu memberi dan menerima umpan balik dari setiap 

anggota kelompok, terlihat saat proses pengerjaan tugas kelompok 

peserta didik saling memberi dan menerim pendapat dari anggota 

kelompokknya. 

2) Peserta didik dapat berbagi tugas, terlihat saat kegiatan 

kelompokpeserta didik membagi tugas supaya tugas bisa selesai tepat 

waktu, ada peserta didik yang tugasnya menulis, mencari jawaban, ada 

yang mengukur, dan mempresentasikan kedepan kelas. 

3) Peserta didik mampu mendukung keputusan kelompok, terlihat saat 

peserta didik berdiskusi dengan anggota kelompoknya, sesaat setelah 

keputusan atau jawaban ditentutan yang benar, peserta didik mampu 

menerima dan mendukung keputusan kelompok. 

 

e. Kemampuan adaptasi adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan (Nur Alvira Bau et al., 2022), ditunjukkan pada 

indikator kemampuan beadabtasi bahwa peserta didik: 

1) Peserta didik mampu menerima perubahan anggota kelompok, 

terlihat saat pendidik membagi kelompok pada peserta didik yang 

anggota berbeda dengan pertemuan sebelumnya, peserta didik 

mampu menerimanya. 

2) Peserta didik mampu untuk fokus dalam mengerjakan tugas baru, 

terlihat peserta didik dengan anggota kelompok yang berbeda tetap 
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fokus dan menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik. 

3) Peserta didik mampu berkembang dalam kelompok baru, terlihat 

peserta didik dalam kelompok baru bisa berdiskusi dan presentasi 

dengan baik. 

 

f. Kemampuan berkomunikasi adalah usaha untuk menyampaikan ide atau 

perasaan agar dapat dimengerti oleh orang lain, serta kemampuan untuk 

mentransmisikan pesan dari satu pihak ke pihak lain melalui media 

tertentu dengan harapan mendapatkan tanggapan atau umpan balik (Afna 

Fitria Sari, 2020), ditunjukkan pada indikator kemampuan berkomunikasi 

bahwa peserta  didik: 

1) Peserta didik mampu memahami dan menciptakan komunikasi yang 

baik, terlihat peserta didik memahami tugas dari pendidik dan dapat 

berkomunikasi dengan pendidik dan temannya dengan baik. 

2) Peserta didik mampu menyampaikan pikirannya secara lisan atau 

tertulis, peserta didik menjawab pertanyaan dari pendidik secara lisan 

dan peserta didik menjawab tugas kelompok dan tugas mandiri 

secara tertulis 

3) Peserta didik mampu mendengarkan secara efektif untuk memahami 

makna, masih terdapat peserta didik yang ribut dan mengobrol 

sehingga pendidik harus menegurnya dan mengingatkannya. Pada 

pengembangan kemampuan berkomunikasi yang terjadi kurang 

maksimal karena ada satu indikator dari kemampuan berkomunikasi 

yang belum terpenuhi, yaitu peserta didik mampu mendengarkan 

secara efektif untuk memahami makna. Masih terdapat peserta didik 

yang ribut dan mengobrol sehingga pendidik harus menegurnya dan 

mengingatkannya. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran 

beberapa peserta didik untuk mendengarkan pendidik dengan 

kondusif. 

 

g. Toleran adalah perilaku dan sikap yang menghargai serta menerima 

perbedaan dalam latar belakang, pandangan, dan keyakinan (Hayatun 

Najmi, 2023), ditunjukkan pada indikator toleran bahwa peserta didik: 

1) Peserta didik mampu menghargai pendapat yang berbeda,  

2) Peserta didik mampu berinteraksi dengan teman dari berbagai latar 

budaya, kepercayaan dan suku, peserta didik di kelas memiliki latar 

budaya dan suku yang beragam, namun mereka semua belajar dan 

bermain bersama. 

3) Peserta didik tidak menghakimi teman yang berbeda pendapat, 

keyakinan atau latar belakang budaya, terlihat peserta didik di dalam 

kelas berbaur dengan baik walaupun berbeda latar budaya dan suku 

bahkan terkadang berbeda pendapat. 
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3. Tahap Asesmen 

Pada tahap asesmen kurikulum merdeka di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung pada pembelajaran di kelas IV sudah terlaksana dengan baik. Hal ini 

dibuktikkan bahwa Pendidik melakukan penilaian/asesmen melalui asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. Sejalan dengan tahap asesmen pada kurikulum 

merdeka sesuai penduan terdiri dari asesmen formatif dan asesmen sumatif (Zaki 

Mubarak, 2022). Asesmen pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik, sejauh mana peserta didik memahami materi 

pembelajaran, agar dapat mengetahui apa yang perlu diperbaiki dalam proses 

pembelajaran. Pendidik kelas IV SD Islam Assalam Bandar Lampung 

melakukan asesmen formatif pada peserta didik di tengah kegiatan pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Asesmen formatif diberikan pendidik termuat dalam 

bentuk soal tertulis dan juga dalam bentuk penilaian sikap peserta didik. 

Asesmen sumatif dilakukan diakhir pembelajaran, diakhir setiap bab yang 

disebut dengan ulangan harian, dan diakhir semester disebut dengan sumatif 

akhir semester. Dari observasi yang peneliti lakukan, pendidik melakukan 

asesmen formatif di tengah kegiatan pembelajaran dengan memberikan soal 

tertulis baik dalam tugas indivu atau tugas kelompok. Asesmen sumatif 

dilakukan pendidik di akhir pembelajaran dengan memberikan soal tertulis. 

Asesmen formatif adalah penilaian yang dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi tentang peserta didik yang menghadapi hambatan atau kesulitan 

belajar, serta untuk memantau kemajuan peserta didik. Dalam konteks kurikulum 

merdeka, asesmen formatif bisa dilakukan pada awal dan selama proses 

pembelajaran. Asesmen sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 

memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara menyeluruh. Oleh karena 

itu, asesmen ini biasanya dilakukan di akhir proses pembelajaran, tahun ajaran, 

atau jenjang pendidikan (Mujiburrahman et al, 2023). Terlihat bahwa pada tahap 

asesmen pembelajaran pada kurikulum merdeka di SD Islam Assalam Bandar 

Lampung kelas IV terdapat kegiatan penyelesaian tugas/soal yang harus 

diselesaikan peserta didik baik dilakukan secara kelompok atau individu. Pada 

penyelesaian tugas secara berkelompok atau individu terlihat terdapat 

pengembangan soft skill pada peserta didik. Pada tahap asesmen terdapat 

pengembangan soft skill gabungan pada peserta didik, soft skill tersebut ialah: 

a. Tanggung Jawab 

b. Kemampuan Bekerja Sama 

c. Kemampuan Beradabtasi 

d. Toleran 

e. Kemampuan Mengambil Keputusan 

f. Kemampuan memecahkan masalah 

Pengembangan soft skill yang terdapat pada tahap asesmen dapat di lihat 

dari terpenuhinya indikator soft skill gabungan yang sudah terjabarkan pada 

tahap pelaksanaan. 
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SIMPULAN 

Implementasi kurikulum merdeka di SD Islam Assalam Bandar Lampung 

di kelas IV sudah terlaksana dengan baik. Pada pengembangan soft skill peserta 

didik kelas IV pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi 

pembelajaran di SD Islam Assalam Bandar Lampung di kelas IV memperoleh 

keterangan bahwa: 

1. Pada tahap perencanaan tidak terdapat pengembangan soft skill pada 

peserta didik, karena pada tahap perencanaan pendidik tidak melibatkan 

peserta didik. 

2. Pada tahap pelaksanaan terdapat pengembangan soft skill gabungan pada 

peserta didik, soft skill tersebut ialah kejujuran, tanggung jawab, berlaku 

adil, kemampuan bekerja sama, kemampuan beradabtasi, kemampuan 

berkomunikasi, toleran, hormat terhadap sesama, kemampuan mengambil 

keputusan, dan kemampuan memecahkan masalah. Namun pada 

pengembangan kemampuan berkomunikasi yang terjadi kurang 

maksimal. 

3. Pada tahap evaluasi terdapat pengembangan soft skill gabungan pada 

peserta didik, soft skill tersebut ialah tanggung jawab, kemampuan 

bekerja sama, kemampuan beradabtasi, toleran, kemampuan mengambil 

keputusan, dan kemampuan memecahkan masalah. 
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